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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian kepustakaan yang membahas tentang “Analisis Perbandingan tentang
Pertimbangan Hukum Pengadilan Agama Gresik dan Sidoarjo dalam Memutus Perkara Cerai Talak.” Permasalahan
dalam penelitian ini meliputi (1) Bagaimana persamaan dan perbedaan pertimbangan hukum Pengadilan Agama
Gresik dengan pertimbangan hukum Pengadilan Agama Sidoarjo tentang perkara cerai talak karena perselisihan dan
pertengkaran terus-menerus? (2) Bagaimana alasan yang menjadi dasar perbedaan pertimbangan hukum antara
Pengadilan Agama Gresik dan Pengadilan Agama Sidoarjo dalam memutus perkara cerai talak karena alasan
perselisihan dan pertengkaran terus-menerus?

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, digunakan pendekatan kualitatif yang menghasilkan data deskriptif.
Teknik analisis data menggunakan deskriptif-komparatif yaitu membandingkan pertimbangan hukum Pengadilan
Agama Gresik dan Sidoarjo dalam memutus perkara cerai talak dengan menggunakan penalaran induktif. Data dan
sumber data dalam penelitian ini adalah melalui pembacaan dan kajian teks tentang pertimbangan hukum dalam
perkara cerai talak.

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) Persamaan pertimbangan hukum Pengadilan Agama Gresik dan
Sidoarjo adalah sama-sama merujuk pada Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tantang Perkawinan dan Pasal 116 huruf (f) Instruksi Presiden
Nomor 1 Tahun 1991 Tentang Kompilasi Hukum Islam, yaitu antara suami isteri terus-menerus terjadi perselisihan
dan pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga. Adapun perbedaan pertimbangan
hukum Pengadilan Agama Gresik dalam putusan Nomor 0061/Pdt.G/2011/PA.Gs. adalah mengikuti Yurisprudensi
Mahkamah Agung Nomor 38.K/AG/1990 Tanggal 5 Oktober, bahwa rumah tangga yang demikian dapat
dikategorikan sebagai rumah tangga yang pecah, tanpa mempersoalkan siapa pemicu terjadinya keretakan tersebut.
Adapun majelis hakim Pengadilan Agama Sidoarjo dalam perkara Nomor 0058/Pdt.G/2011/PA.Sda., menggunakan
pertimbangan hukum bahwa majelis hakim telah mendengar keterangan pihak keluarga atau orang dekat dengan
kedua belah pihak, dalam hal mana mereka telah memberikan keterangan yang bersesuaian dan mendukung
kebenaran dalil Pemohon tentang kondisi rumah tangga yang telah tidak harmonis, sehingga diketahui alasan yang
menjadi indikator terjadinya perselisihan dan pertengkaran secara terus-menerus antara suami dan isteri. (2) Dalam
hal penentuan nafkah mut’ah dan nafkah iddah sebagai akibat putusnya perceraian karena cerai talak, pertimbangan
hukum Pengadilan Agama Sidoarjo dalam perkara Nomor 0240/Pdt.G/2011/PA.Sda adalah secara ex officio hakim
karena jabatannya menjatuhkan putusan yang amarnya menghukum pemohon untuk membayar nafkah mut’ah dan
iddah kepada termohon, meskipun termohon tidak mengajukan gugatan balik (rekonpensi) tentang mut’ah dan iddah
kepada pemohon. Adapun pertimbangan hukum Pengadilan Agama Gresik dalam perkara nomor
0275/Pdt.G/2011/PA.Gs adalah tidak menghukum pemohon untuk membayar mut’ah dan iddah kepada termohon
melainkan hanya mengabulkan petitum pemohon semata karena dalam petitum rekonpensinya Penggugat tidak
mengajukan tuntutannya secara terperinci sesuai yang telah di sebutkan dalam posita.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diajukan saran-saran sebagai berikut. (1) Untuk majelis hakim dalam
memeriksa dan menetapkan perkara cerai talak, diharapkan menggunakan kaidah baru, yaitu Yurisprudensi
Mahkamah Agung Nomor 38.K/AG/1990 Tanggal 5 Oktober 1991, yang menetapkan bahwa perceraian dapat diputus
Pengadilan, jika perkawinan itu sudah tidak dapat dirukunkan lagi karena hal ini sebagai bukti keretakan rumah
tangga (broken down marriage) dan tidak perlu lagi dicari siapa yang bersalah (matrimonial guilf). Pihak suami atau
istri yang datang ke pengadilan harus dapat membuktikan di hadapan hakim bahwa rumah tangganya telah retak dan
sudah tidak ada harapan untuk rukun kembali. (2) Untuk majelis hakim dalam hal nafkah mut’ah dan nafkah iddah,
diharapkan menggunakan keyakinan hakim dalam menentukan perlu dan tidaknya menetapkan iddah dan mut’ah
yang tidak dituntut oleh termohon, putusan diserahkan sepenuhnya kepada hakim yang memutus perkara, namun
putusan hakim harus merefleksikan nilai dasar keadilan, kepastian hukum dan manfaat.
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DAFTAR TRANSLITERASI

Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis

(technical term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf latin. Pedoman
transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Fonem konsonan Arab, yang dalam sistem tulisan Arab seluruhnya
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasinya ke tulisan Latin sebagian
dilambangkan dengan lambang huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian
lainnya dengan huruf dan tanda sekaligus sebagai berikut:

ARAB LATIN
Kons Nama Kons Nama

\ Alif Tidak dilambangkan

< Ba b Be

< Ta t Te

& Sa s Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha kh Ka dan Ha

2 Dal d De

3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
J Ra r Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin sy Es dan Ye
o= Sad S Es (dengan titih di bawah)
o= Dad d De (dengan titik di bawah)
h Ta t Te (dengan titik di bawah)
L Za z Zet (dengan titik di bawah)
¢ Ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain g Ge

- Fa f Ef

S Qaf q Ki

4 Kaf k Ka

J Lam 1 El

B Mim m Em

J Nun n En

) Wau w We

> Ha h Ha

s Hamzah ’ Apostrof

(s Ya y Ya
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. Vocal tunggal atau monofiong bahasa Arab yang lambangnya hanya berupa

tanda atau harakat, transliterasinya dalam tulisan Latin yang dilambangkan

dengan huruf sebagai berikut:

a. Tanda fathah dilambangkan dengan huruf a, misalnya maragiy

b. Tanda kasrah dilambangkan dengan huruf i, misalnya balig

c. Tanda dammah dilambangkan dengan huruf u, misalnya rusyd

. Vocal rangkap atau difiong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan

dengan gabungan huruf sebagai berikut:

a. Vocal rangkap sldilambangkan dengan gabungan huruf aw, misalnya
syawkaniy

b. Vocal rangkapes' dilambangkan dengan gabungan huruf ay, misalnya zuhayliy

. Vocal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya dilambangkan dengan huruf dan tanda macron (coretan

horisontal) di atasnya, misalnya firasy

Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau tasydid,

transliterasinya dalam tulisan latin dilambangkan dengan huruf yang sama

dengan huruf yang bertanda syaddah itu, misalnya ahliyyah

. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf alif/am,

transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sesuai

dengan bunyinya dan ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan diberi tanda

sampang sebagai penghubung. Misalnya a/-Mugniy, an-Nisa’

TaMarbutah mati atau yang dibaca seperti yang berharakatsukun, dalam tulisan

Latin dilambangkan dengan huruf “h”, sedangkan ta’marbutah yang hidup

dilambangkan dengan huruf “t”, misalnya bidayah al-mujtahidatau bidayatul

mujtahid

Tanda apostrof (‘) sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku untuk yang

terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya istibra’, ba’ah. Sedangkan di awal

kata, huruf Aamzahtidak dilambangkan dengan sesuatu pun, misalnya /mam.
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